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Abstract. Climate-related problems are one of the serious problems that must be faced by various strategic
fields, one of which is through the field of education. Environmental ethics-based education is expected to be
one of the important strategies that can increase the awareness and responsibility of each individual towards
the sustainability of life. The method used in this research is a qualitative method supported by sources of
scientific articles, journals, research reports that support and are related to the main topic of discussion. The
purpose of writing this article is to be able to explain related to environmental ethics-based education in dealing
with climate change so that it can realise justice between generations. The results show that through the
cultivation of environmental ethics-based education can form a responsible mindset and behaviour in managing
the environment. This requires collaboration from various fields and policy makers who influence decision
making in preparing a just life for future generations. In addition, through environmental ethics education, it
can create an environmentally conscious generation that is committed to managing the environment so as to
support sustainable living. Thus, environmental ethics and environmental justice are interconnected and
morally responsible to sustain life for future generations.
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Abstrak. Masalah terkait dengan iklim menjadi salah satu problem serius yang harus dihadapi oleh berbagai
bidang strategis, salah satunya melalui bidang pendidikan. Pendidikan berbasis etika lingkungan diharapkan
dapat menjadi salah satu strategi penting yang dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung masing-masing
individu terhadap keberlanjutan kehidupan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif yang didukung dari sumber-sumber artikel ilmiah, jurnal, laporan penelitian yang mendukung dan
berkaitan dengan pokok pembahasan utama. Tujuan dari penulisan artikel ini yaitu untuk dapat menjelaskan
terkait dengan pendidikan berbasis etika lingkungan dalam menghadapi perubahan iklim sehingga dapat
mewujudkan keadilan antar generasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penanaman pendidikan
berbasis etika lingkungan dapat membentuk pola pikir dan perilaku yang bertanggung jawab dalam mengelola
lingkungan. Sehingga diperlukan kolaborasi dari berbagai bidang dan pemangku kebijakan yang berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan dalam mempersiapkan kehidupan yang berkeadilan bagi generasi masa
depan. Selain itu, melalui pendidikan etika lingkungan dapat menciptakan generasi yang sadar lingkungan
dalam berkomitmen untuk dapat mengelola lingkungan sehingga mendukung kehidupan yang berkelanjutan.
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Dengan demikian, etika lingkungan dan keadilan lingkungan memiliki keterkaitan dan tanggung jawab moral
untuk mempertahankan kehidupan bagi generasi masa depan.

Kata Kunci: Etika Lingkungan; Perubahan Iklim; Keadilan Antar Generasi

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan dari pendidikan yaitu untuk pembangunan berkelanjutan, hal tersebut
bermakna bahwa pendidikan perlu mempertimbangkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
di masa mendatang. Pendidikan merupakan aspek penting dalam upaya membangun kualitas
generasi penerus bangsa. Melalui pendidikan diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
kehidupan sosial masyarakat baik saat ini maupun di masa mendatang. Prinsip dan gagasan tentang
pembangunan berkelanjutan tentu menjadi salah satu fokus utama agenda kurikulum dalam
pendidikan. Melalui pendidikan diharapkan dapat memberikan pemahaman untuk berpikir kritis dan
dinamis dalam menghadapi tantangan yang terjadi. Salah satu tantangan penting yang harus
dihadapi oleh semua manusia, termasuk di bidang pendidikan yaitu perubahan iklim yang terjadi saat
ini. Fenomena perubahan iklim, tidak hanya menjadi masalah hari ini, namun juga berdampak
terhadap keberlangsungan kehidupan generasi mendatang. Perubahan iklim berdampak tidak hanya
pada manusia secara lintas ruang namun juga lintas waktu. Inilah masalah keadilan antar generasi,
cara kita hidup saat ini akan membawa dunia di masa depan (Kotzé & Knappe, 2023).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Meterologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
sejak tahun 1981 hingga 2018, terjadi peningkatan suhu sebesar 0,03 Derajat Celsius per tahun,
disertai dengan peningkatan permukaan air laut sebesar 0,8-1,2 cm per tahun. Kondisi tersebut
menjadi salah satu ancaman yang cukup signifikan terutama 65 persen penduduk Indonesia tinggal di
wilayah pesisir. Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa perubahan iklim tidak lagi menjadi
ancaman saat ini namun juga akan terus berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup manusia,
sehingga perlu adanya langkah strategis untuk menghadapinya. Apabila dilihat berdasarkan data dari
Global Climate Risk Index, Indonesia menduduki peringkat ke-14 terhadap kerentanan dampak
perubahan iklim (CNBC, 2024). Berdasarkan kondisi yang terjadi seperti di atas, maka hal tersebut
perlu adanya langkah konkret yang dapat dilakukan untuk mendukung keberlanjutan kehidupan di
masa depan. Pendidikan yang diintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dapat menjadi landasan bagi
siswa untuk mengembangkan sikap kepedulian terhadap perubahan iklim di dunia. Melalui
penguatan pendidikan berbasis etika lingkungan, maka akan memperkenalkan siswa untuk dapat
melindungi, dan mempertahankan keanekaragaman hayati dan sistem ekologi. Etika lingkungan juga
menekankan pemikiran etis terhadap dunia alam dan hubungan manusia terhadap planet bumi.
Sebagaimana yang menjadi prinsip UNESCO, pendidikan diharapkan dapat mengarahkan pada
pembangunan berkelanjutan serta memberdayakan warga negara dalam mengambil keputusan dan
bertanggung jawab demi integritas lingkungan dan kelangsungan ekonomi, sehingga dapat
menciptakan masyarakat yang adil bagi generasi sekarang dan mendatang.

Etika lingkungan juga dapat menjadi dasar perilaku manusia dalam hubungannya terhadap
alam. Selain itu, melalui etika lingkungan juga dapat memberikan pertimbangan kepada perilaku
manusia yang berhubungan dengan lingkungan dan menjaga kelestarian lingkungan. Manusia
merupakan komponen penting dalam proses kehidupan di dunia, maka perilaku manusia dalam
interaksi terhadap lingkungan harus dibuktikan dengan aktivitas yang dapat mengolah dan
memanfaatkan sumber lingkungan hidup dengan bertanggung jawab. Etika lingkungan juga
memperhatikan pembangunan berkelanjutan, dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap
kelestarian lingkungan (Hjorth Warlenius, 2022). Tidak hanya itu etika lingkungan juga dapa
berpengaruh terhadap ekspresi sosial dari keadilan lingkungan hidup yang berpengaruh terhadap
penyediaan jasa ekosistem dan distribusi hasil. Etika lingkungan memiliki beberapa prinsip yang
dapat digunakan sebagai landasan dalam upaya penegakan keadilan lingkungan hidup antara lain; (1)
sikap hormat terhadap alam (2) prinsip tanggung jawab (3) solidaritas kosmis (4) sikap kasih sayang
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dan kepedulian (5) prinsip yang tidak menimbulkan kerusakan (6) hidup yang selaras dan
kesederhanaan (7) keadilan (8) demokrasi (Rezeki et al., 2023). Pendidikan merupakan jalur formal
dalam membangun generasi penerus bangsa yang berkualitas dan berkarakter. Pendidikan dalam hal
ini tidak hanya melalui proses belajar mengajar namun pendidikan yang dilakukan dengan melakukan
praktik dalam kegiatan sehari-hari. Pendidikan harus mampu merubah seseorang menjadi lebih baik
untuk mengembangkan potensi intelektualitasnya .Melalui pendidikan diharapkan dapat membuka
potensi yang ada dalam masing-masing individu serta memberikan pemahaman, pengetahuan, dan
ketrampilan untuk membangun masa depan yang lebih baik (Johnson et al., 2023).

Oleh karena itu pendidikan berbasis etika lingkungan dapat menjadi standar dalam
menentukan pengelolaan lingkungan sehingga dapat mencapai keadilan antar generasi di masa
depan. Definisi pembangunan berkelanjutan menghendaki adanya pembangunan yang mampu
memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi yang akan datang untuk
memenuhi kebutuhannya. Dalam perspektif ini, terdapat kewajiban untuk melestarikan dan
memanfaatkan lingkungan serta sumber daya alam bagi kebermanfaatan generasi sekarang dan
generasi yang akan datang. Prinsip keadilan antar generasi ini selalu berkaitan dengan kewajiban
menjaga keberlangsungan lingkungan pada setiap generasi yang lahir dari fakta bahwa manusia telah
mengakumulasi potensi-potensi kerusakan dan mengancam kehidupan di bumi dengan melakukan
ekstraksi sumber daya alam yang mengancam keberlangsungan hidup generasi yang akan datang.
Melalui perjuangan lingkungan hidup termasuk dalam memperjuangkan hak-hak generasi berikutnya
yang akan menghuni bumi. Penelitian ini sangat penting mengingat perubahan iklim yang terjadi saat
ini akan berdampak terhadap keberlangsungan hidup manusia saat ini dan masa depan. Melalui
pendidikan berwawasan etika lingkungan diharapkan dapat menjadi salah satu strategi konkret yang
dapat dilakukan melalui bidang pendidikan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui tingkatan
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengkaji
pentingnya peran etika lingkungan dalam bidang pendidikan , meningkatkan kesadaran terkait
dengan perubahan iklim yang nyata terjadi saat ini, serta mempromosikan perilaku tanggung jawab
dan berkelanjutan. Dengan demikian, tujuan tersebut tentunya akan berdampak terhadap generasi
mendatang dan dapat mengurangi ketimpangan antar generasi saat ini dan generasi masa depan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah tinjauan literatur pustaka, atau literatur
review. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran digital yang mencakup berbagai sumber
yang relevan di antaranya Google scholar, Scopus, Web of Science, ERIC, berita Online, artikel ilmiah
maupun sumber data yang mendukung. Istilah yang digunakan dalam penelusuran data yaitu
menggunakan kata kunci etika lingkungan, pendidikan, perubahan iklim, keadilan antar generasi.
Parameter data yang dikumpulkan terdiri dari rentan waktu 2018-2025. Melalui metode tersebut
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif terkait dengan pendidikan berbasis etika
lingkungan kaitannya terhadap keadilan antar generasi. Data literatur yang telah dikumpulkan
selanjutnya akan dilakukan analisis yaitu deskriptif interpretatif terhadap data yang dikumpulkan.
Pertama, reduksi yang merupakan pemilihan, pemilahan dan pengelompokan data yang dikompilasi
dan dimasukkan ke dalam konsep kata kunci yang telah ditentukan. Kedua, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi hasil dari interpretasi peneliti. Ketika, verifikasi yaitu dengan melakukan
penarikan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan mendasar dasari peneliti. Hasil dari tinjauan data
yang telah dikumpulkan memberikan gambaran secara jelas terkait dengan pendidikan berbasis etika
lingkungan penting untuk diajarkan dalam upaya menghadapi perubahan iklim dan mewujudkan
keadilan antar generasi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pendidikan Berbasis Lingkungan

Pendidikan merupakan aspek penting yang dapat menjadi investasi bagi generasi penerus
suatu bangsa, sehingga diharapkan dapat memajukan kesejahteraan ekonomi, keberlanjutan hidup
dan kemajuan bangsa. Dalam hal tersebut, pendidikan dianggap sebagai landasan penting dalam
membangun bangsa. Pendidikan merupakan sebuah usaha yang mencakup kegiatan melatih dan
mendidik dalam rangka menciptakan generasi yang berkualitas dan berkarakter. Pendidikan
diperlukan dalam kehidupan sosial masyarakat, sehingga memudahkan dalam menghadapi persoalan
kehidupan. Selain itu pendidikan juga merupakan sebuah proses panjang agar peserta didik dapat
bertahan dalam perubahan kehidupan. Kualitas pendidikan juga harus ditingkatkan dengan
melakukan berbagai pengembangan strategi dalam proses belajar mengajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan. Menyikapi berbagai permasalahan di antaranya yakni masalah terkait dengan kerusakan
lingkungan, maka dapat dilakukan dengan mengintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan berbasis
lingkungan hidup (Hamilton & Marckini-Polk, 2023). Sebagai bentuk penyelamatan lingkungan hidup
yang merupakan bagian dari pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yakni proses
pembangunan yang mengoptimalkan manfaat dan kesesuaian dari sumber daya alam dan sumber
daya manusia yang tersedia. Melalui pendidikan diharapkan dapat membentuk generasi yang
memiliki rasa kepedulian dan menghormati lingkungan hidup.

Gerakan untuk menjaga lingkungan hidup juga perlu digalakkan dalam kehidupan sosial
masyarakat. Bentuk tanggung jawab untuk membangun kesadaran moral terhadap pentingnya
menjaga dan melestarikan lingkungan hidup dapat tercapai apabila masing-masing personal memiliki
keyakinan dan pemahaman terhadap perilaku ekologis. Melalui pendidikan berbasis lingkungan
hidup diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pemahaman yang akan berkontribusi membentuk
kesadaran baru. Kesadaran yang dapat mendorong bagi mereka, baik secara individu maupun
kelompok yang memiliki sikap maupun perilaku yang mencerminkan watak yang berpihak pada
keseimbangan ekosistem lingkungan hidup (Sarbaini et al., 2022). Melalui sikap yang berwawasan
lingkungan dengan didukung kepedulian terhadap lingkungan hidup maka akan menjadikan sebuah
kebiasaan yang baik, sehingga kebiasaan tersebut akan membentuk generasi sosial cinta lingkungan
secara masif kolektif. Lingkungan hidup merupakan sebuah tempat untuk memelihara hubungan
yang saling menguntungkan antara manusia dan makhluk hidup, karena di dalam lingkungan hidup
semuanya saling tergantung. Melalui pendidikan berbasis lingkungan hidup penting untuk
melibatkan pengetahuan, sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan. Pendidikan lingkungan
hidup harus disesuaikan dengan kondisi saat ini karena sebagai upaya untuk meningkatkan literasi
lingkungan hidup. Melalui pengajaran yang benar dan contoh yang diberikan dari orang tua, guru
maupun masyarakat sekitar akan berpengaruh terhadap sikap anak. Sebelum memberikan
pemahaman terkait pendidikan berbasis lingkungan hidup maka penting bagi seorang pendidik
maupun orang tua untuk peka terhadap lingkungan dan bersedia untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan lingkungan hidup serta mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan.

Pendidikan berbasis lingkungan hidup memiliki tujuan yaitu meningkatkan kesadaran dan
mengembangkan perilaku kepedulian dan bertanggungjawab sehingga diharapkan dapat
menghasilkan perilaku yang baik dalam upaya mengelola lingkungan hidup. Apabila dipahami secara
praktis pendidikan berbasis lingkungan hidup merupakan proses pembelajaran yang dilakukan
sepanjang hayat. Hal tersebut dilakukan karena melalui pendidikan berbasis lingkungan akan
memberikan pemahaman melalui pendekatan interdisipliner dan merespons isu lingkungan yang
terjadi, sehingga diharapkan dapat menjadi landasan dalam rencana pembangunan (DAMOAH,
2023). Pendidikan berbasis lingkungan juga dapat menjadi sarana yang tepat untuk memecahkan
masalah lingkungan dimulai dari lingkungan sekolah, sehingga dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang berkelanjutan. Sejalan dengan tujuan tersebut di tahun 2030 untuk mendukung
agenda SDGs menekankan pada poin 4 terkait dengan pendidikan berkualitas yang memiliki tujuan
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untuk memastikan aksesibilitas dan pemerataan pendidikan berkualitas sehingga seluruh warga
masyarakat dapat memperoleh kesempatan belajar seumur hidup (Do et al., 2020). Pendidikan
berbasis lingkungan hidup juga dapat menjadi sebuah alternatif dalam menyikapi pendidikan yang
cenderung mengedepankan aspek teori dibandingkan dengan praktik langsung dalam kehidupan.
Melalui pendidikan diharapkan dapat menjadikan peserta didik lebih kritis dan aktif dalam menyikapi
permasalahan kehidupan (Kopnina, 2020).Pendidikan lingkungan hidup merupakan sebuah upaya
untuk membina anak atau peserta didik agar memiliki pengertian, kesadaran, sikap dan perilaku yang
rasional serta bertanggungjawab terhadap lingkungan hidup (Rifki, 2013). Pendidikan lingkungan
hidup didasarkan pada empat pilar pendidikan di antaranya (Adriansyah et al., 2019).

a. Learning to know yang merupakan pendidikan untuk mengetahui serta memahami
lingkungan hidup dengan beragam aspek yang terkandung di dalamnya.

b. Learning to do, merupakan pendidikan untuk menanamkan sikap kemampuan dan
ketrampilan dalam upaya menjaga lingkungan hidup.

c. Learning to live together merupakan sebuah pendidikan untuk menanamkan cara hidup
bersama di planet bumi dengan mengutamakan aspek kelestarian. Hal tersebut bertujuan
untuk diwariskan kepada generasi yang akan datang.

d. Learning to be, merupakan pendidikan untuk menanamkan keyakinan yang mendalam
bahwa manusia merupakan bagian dari alam bahwa manusia merupakan teman bukan lawan
alam, sehingga dalam kehidupan manusia harus bertindak adil dan menjaga kelestarian alam.

Etika Lingkungan untuk Perubahan lklim

Lingkungan hidup memiliki peran penting terhadap keberlangsungan hidup manusia, selain itu
kedua aspek tersebut saling bergantung. Baik tidaknya kualitas lingkungan hidup tergantung pada
perilaku manusia dalam mengelola dan memanfaatkan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.
Mengingat eratnya hubungan yang saling tergantung antara manusia dana lam maka, manusia
memiliki peran penting sebagai pemimpin dalam kehidupan untuk memiliki rasa kepedulian terhadap
alam. Masalah lingkungan saat ini juga menjadi fokus utama dalam berbagai pembahasan pertemuan
ilmiah baik di tingkat lokal maupun global. Berbagai strategi sedang dipersiapkan untuk menghadapi
perubahan lingkungan yang diakibatkan adanya perubahan iklim. Hal tersebut juga merupakan salah
satu permasalahan yang disebabkan oleh perilaku manusia yang berlebih dan ekspoitatif terhadap
alam. Dalam menghadapi permasalahan lingkungan tidak dapat diabaikan bahwa sudut pandang dan
cara berpikir masyarakat sebagai pengelola lingkungan memiliki peran penting terhadap
keberlangsungan kehidupan baik di masa kini dan masa depan. Krisis ekologi yang terjadi saat ini
berdampak terhadap perubahan iklim yang diakibatkan pendekatan yang salah dari manusia
terhadap alam, sehingga problem lingkungan yang terjadi tidak terlepas dari cara pandang manusia
terhadap alam (Alvian Guntur Prasetya Aziz et al., 2024).

Dampak lingkungan yang ditimbulkan dari perubahan iklim di antaranya naiknya permukaan
air laut, bencana alam vyang lebih sering terjadi, perubahan pola curah hujan, hilangnya
keanekaragaman hayati. Perubahan-perubahan tersebut telah mempengaruhi keseimbangan
ekosistem dan menyebabkan kepunahan berbagai spesies. Di sisi lain, dampak perubahan iklim juga
berpengaruh terhadap kehidupan manusia yaitu peningkatan risiko kesehatan, beberapa wilayah
mengalami perpindahan penduduk akibat bencana alam, kerugian ekonomi karena berkurangnya
hasil panen, bahkan terjadi konflik sumber daya alam yang menjadi rebutan antar kelompok
masyarakat. Negara-negara berkembang juga sangat rentan terhadap perubahan iklim, sehingga
perlu adanya mitigasi yang serius agar penduduk dapat hidup dengan layak. Sebagai bentuk upaya
untuk mengurangi dampak perubahan iklim maka perlu adanya pengurangan emisi gas rumah kaca
melalui pemanfaatan energi terbarukan, efisiensi penggunaan energi, dan praktik pengelolaan
pertanian yang ramah lingkungan. Hal tersebut terus dilakukan untuk melakukan adaptasi lingkungan
akibat perubahan iklim, sehingga masyarakat dapat hidup berkelanjutan bagi generasi mendatang.
Dampak perubahan iklim dapat berpotensi lebih parah apabila tidak ditangani secara serius terutama
jika emisi global terus meningkat. Dengan demikian, perlu adanya kolaborasi dari individu,

180


https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/index

Equilibrium: Jurnal Pendidikan Vol. XIll. Issu 2. Mei-September 2025
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/index P-ISSN : 2339-2401/E-ISSN: 2477-0221

pemerintah maupun pelaku bisnis untuk mengambil tindakan pengurangan emisi dan meningkatkan
ketahanan di berbagai bidang untuk menghadapi perubahan iklim.

Di sisi lain, manusia sering mengabaikan pentingnya untuk menjaga dan melestarikan alam,
sebagian manusia hanya memandang alam sebagai objek untuk pemenuhan kebutuhan hidup. Alam
juga dianggap hanya sebagai sarana untuk memperoleh kekayaan, akibatnya kerusakan lingkungan
semakin parah. Sudut pandang tersebut cenderung pada pandangan antroposentrisme yang
menempatkan manusia sebagai pusat dari segala sesuatu di dunia yang diukur berdasarkan manfaat
terhadap manusia (Leontinus, 2022). Selaras dengan sudut pandang tersebut yang merupakan
cabang dari pemikiran etika lingkungan, maka dalam hal ini etika lingkungan dapat dipahami sebagai
landasan dalam pengelolaan lingkungan hidup. Etika lingkungan menekankan pendekatan yang
holistik sehingga dapat memahami dan mengevaluasi kewajiban moral manusia dalam upaya
melindungi dan melestarikan lingkungan. Melalui sudut pandang etika lingkungan maka diharapkan
dapat menyatukan kepentingan manusia dan lingkungan dengan mengakui bahwa antara manusia
dan lingkungan memiliki hubungan saling tergantung. Etika lingkungan memiliki peranan penting di
antaranya (1) etika lingkungan sangat penting untuk melindungi lingkungan, spesies dan sumber
daya alam (2) etika lingkungan mempromosikan terkait praktik berkelanjutan dan mendorong
masyarakat untuk sadar terhadap dampak perilaku terhadap lingkungan (3) etika lingkungan
menekankan adanya keterkaitan semua makhluk hidup sehingga perlu adanya perilaku saling
menghormati (4) etika lingkungan membantu membangun hubungan manusia dengan alam secara
harmonis (55) etika lingkungan mendorong perilaku tanggung jawab untuk melakukan praktik ramah
lingkungan sehingga dapat melindungi sumber daya alam (Geeksforgeeks, 2024). Etika lingkungan
kaitannya dalam penanganan perubahan iklim dapat menggunakan sudut pandang ekosentrisme
yang memandang bahwa ekologi sebagai pusat dan alam merupakan aspek yang harus dijaga dan
dilindungi. Dalam upaya mengelola alam perlu adanya sikap dasar hormat dan rendah hati sehingga
manusia tidak memisahkan diri dari alam. Dalam konsep ekosentrisme juga menekankan adanya
hidup kesederhanaan selaras dengan lingkungan dan bijaksana dalam menggunakan teknologi
pendukung dalam memanfaatkan alam. Segala sesuatu yang dimanfaatkan dari hasil alam perlu
evaluasi dan tidak hanya digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan manusia untuk nilai bisnis
namun juga perlu mengedepankan nilai-nilai etika lingkungan. Berdasarkan aspek tersebut, etika
lingkungan dapat diintegrasikan dalam kebiasaan hidup sehari-hari. Sudah selayaknya manusia
menyadari untuk menjalankan hidup yang sadar, bertanggung jawab terhadap maslah lingkungan
(Sanchez Garcia & Diez Sanz, 2018). Dalam hal ini perlu adanya solidaritas antar sesama manusia
dalam mengupayakan perilaku peduli terhadap lingkungan, karena kita semua berada dalam situasi
yang terbatas.

Peran Pendidikan Etika Lingkungan Terhadap Keadilan Iklim Antar Generasi

Perubahan iklim telah mempengaruhi kehidupan manusia tidak hanya di seluruh ruang namun
juga lintas waktu. Hal tersebut menjadi masalah keadilan antar generasi. Cara hidup masyarakat saat
ini akan membawa dapat terhadap kehidupan di masa depan. Apabila saat ini masyarakat terus
mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebih seperti penggunaan bahan bakar fosil, maka
secara tidak langsung bumi yang di huni manusia ini akan terus memanas dan membawa perubahan
iklim yang tidak terprediksi. Sebagian besar wilayah di bumi ini menjadi tempat yang tidak layak huni
bagi kehidupan manusia maupun spesies hewan maupun keanekaragaman hayati karena tidak dapat
bertahan hidup. Berbicara terkait dengan dampak perubahan iklim dari perspektif keadilan, maka
penting untuk memastikan bahwa terdapat anggota masyarakat yang paling rentan yang terdampak
dari perubahan iklim. Kelompok tersebut perlu mendapatkan perhatian, sehingga dapat mendorong
untuk bertahan hidup. Di sisi lain, terdapat upaya untuk mencapai pembangunan berkelanjutan yang
adil sehingga dapat dicapai oleh seluruh masyarakat. Hal tersebut dapat dicapai apabila adanya
kesadaran untuk mempertimbangkan nilai-nilai moral pada masyarakat dalam berinteraksi terhadap
alam.
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Masalah terkait dengan keadilan iklim merupakan masalah antar generasi, dampak buruknya
yang disebabkan oleh aktivitas manusia akan menimbulkan implikasi serius bagi keadilan dan
kesetaraan antara generasi saat ini dan generasi yang akan datang. Hal yang harus disadari yaitu
strategi mengurangi perubahan iklim dan investasi dalam adaptasi serta ketahanan yang akan
berdampak besar pada kemampuan masyarakat untuk menikmati lingkungan yang bersih, sehat dan
berkelanjutan bagi generasi saat ini maupun generasi yang akan datang (Anser et al., 2023).
Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu adanya strategi yang harus dilakukan untuk dapat
mewujudkan keadilan iklim antar generasi yaitu salah satunya melalui pendidikan etika lingkungan.
Dalam etika lingkungan memiliki peran untuk mewujudkan kepedulian terhadap masa depan yang
lebih baik. Pendidikan etika lingkungan mengacu pada nilai-nilai pengajaran lingkungan yang
menerapkan serta mempromosikan kepedulian terhadap masalah-masalah lingkungan.

Pendidikan etika lingkungan memiliki peran penting dalam upaya mendukung pembangunan
berkelanjutan. Hal tersebut ditunjukkan melalui pendekatan yang dilakukan dalam pendidikan etika
lingkungan karena mencakup beberapa pendekatan kritis. Manusia di bumi ini juga memiliki peran
penting dalam upaya untuk melestarikan lingkungan dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan
kehidupan di masa depan. Melalui pendidikan etika lingkungan diharapkan dapat menjadi landasan
terkait dengan pengelolaan lingkungan yang menyangkut keadilan antar generasi. Generasi masa
depan berpotensi menjadi generasi yang rentan karena permasalahan yang diakibatkan krisis iklim,
krisis yang berakar pada aktivitas kehidupan saat ini. Seperti yang terjadi saat ini, kerusakan alam
yang dirasakan oleh generasi saat ini salah satunya diakibatkan oleh perilaku yang dilakukan oleh
generasi masa lalu. Sehingga keadilan antar generasi muncul justru karena generasi mendatang akan
menanggung akibat dari tindakan yang dilakukan oleh generasi saat ini yang melakukan tindakan
eksploitasi terhadap sumber daya alam (Thornton, 2023). Keadilan antar generasi juga menyatakan
generasi masa lalu, masa kini dan masa depan juga memiliki hak yang sama untuk hidup di bumi ini.
Dalam upaya mewujudkan keadilan antar generasi perlu adanya perubahan pola pikir radikal yang
dapat mempertimbangkan dampak jangka panjang dari pilihan dan tindakan saat ini, sehingga tidak
hanya fokus pada jangka pendek melainkan juga fokus terhadap kehidupan di masa depan (Im et al.,
2024). Memiliki pola pikir yang jangka panjang maka dalam hidup di bumi ini perlu menghormati
lingkungan. Selain itu, juga perlu untuk mempertimbangkan pengambilan keputusan yang
berdampak jangka panjang sehingga dapat mengatasi permasalahan lingkungan. Penerapan
pendidikan etika lingkungan menjadi salah satu solusi dalam upaya mengatasi persoalan masalah
lingkungan.

Mengenai akar krisis iklim dalam warisan praktik kolonial dan menangani isu iklim, ekonomi
dan keadilan sosial untuk menjamin perlindungan hak-hak generasi mendatang merupakan salah
satu cara yang mendorong untuk mendekolonisasi masa depan. Perubahan pola pikir yang
dibutuhkan adalah perubahan yang menganggap bahwa kita tidak mewarisi bumi dari nenek moyang
namun sebaliknya kita meminjamnya dari anak cucu masa depan (Hayward, 2020). Pendidikan etika
lingkungan dan keadilan iklim antar generasi tidak hanya untuk mendorong nilai kemanusiaan dan
keadilan global, namun juga menekankan terkait dengan kehidupan saling bergantung antara
manusia dan alam. Pendidikan etika lingkungan diharapkan dapat membentuk pola pikir yang
berpengaruh terhadap cara pandang manusia kepada alam. Hal tersebut dapat ditunjukkan pada (1)
pendidikan etika lingkungan dapat memberikan pengetahuan dan mengembangkan sikap positif
terhadap lingkungan dengan menyelenggarakan berbagai gerakan kepedulian terhadap perubahan
iklim (2) menyelenggarakan program pendidikan dan diskusi kelompok yang terfokus tentang
lingkungan di semua kelas dan tingkatan (3) menciptakan partisipasi aktif, mengembangkan
pemikiran ilmiah dan memungkinkan untuk dapat menemukan solusi terhadap masalah lingkungan
(4) memotivasi orang lain untuk dapat bersikap ramah lingkungan dan menciptakan sikap peduli
terhadap lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, maka pendidikan etika lingkungan diharapkan dapat
membawa perubahan kecil yang berdampak terhadap masalah lingkungan sehingga diharapkan
dapat menciptakan keadilan iklim antar generasi. Masalah perubahan iklim yang terjadi saat ini perlu
adanya kolaborasi dan kesadaran bersama antar generasi baik generasi masa lalu, generasi saat ini
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maupun generasi mendatang. Diperlukan tanggung jawab bersama, untuk mengupayakan kehidupan
yang lebih layak bagi generasi saat ini maupun generasi yang akan datang. Pendidikan etika
lingkungan tidak hanya diajarkan di lingkungan sekolah, namun juga di lingkungan keluarga,
masyarakat, maupun menjadi fokus utama pemerintah dalam turut serta menciptakan kehidupan
masyarakat yang lebih aman dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pendidikan berbasis etika lingkungan memiliki peran penting dalam upaya membentuk
kesadaran serta tanggung jawab masing-masing individu dalam menghadapi perubahan iklim yang
terjadi saat ini. Melalui penanaman nilai etika lingkungan yang diajarkan di lingkungan keluarga,
sekolah maupun masyarakat dapat mendorong terbentuknya perilaku peduli terhadap lingkungan.
Pendidikan etika lingkungan juga menekankan tentang kesadaran ekologis, sehingga dapat
mengarahkan pada perilaku berkelanjutan bagi kehidupan masa depan. Dalam hal ini perlu adanya
kolaborasi dari berbagai pihak dalam upaya mewujudkan pendidikan berbasis etika lingkungan. Hal
tersebut juga akan berdampak pada keadilan antara generasi, karena kebijakan yang dilakukan saat
ini tentunya membawa dampak bagi generasi masa depan. Dengan demikian, perlu adanya
kolaborasi dari berbagai pihak untuk mewujudkan perilaku peduli terhadap lingkungan dalam
menciptakan keadilan antar generasi di masa mendatang.
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